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ABSTRACT  
 
The study entitled Exploration of Begonia (Begoniaceae) in the Sidole 
Mountain, Ampibabo district, Parigi Moutong regency the province of  Central 
Sulawesi has been conducted from December 2018 to April 2019. The objective 
of the research were to record and describe Begonia species from research 
site. The research by using botanical exploration methods. The results indicated 
that there were 4 (four) species of Begonia, namely B. aptera Blume, B.rieckei 
Warb., Begonia sp. 1 and Begonia sp. 2. 
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ABSTRAK 
  
Penelitian yang berjudul Eksplorasi Begonia (Begoniaceae) di Gunung Sidole 
Kecamatan Ampibabo, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah, Indonesia 
telah dilakukan dari Bulan Desember 2018 hingga bulan April 2019. Penelitian 
bertujuan untuk mencatat dan mendeskripsikan jenis-jenis Begonia yang 
berasal dari lokasi penelitian. Penelitian menggunakan metode eksplorasi 
botani. Hasilnya menunjukan bahwa terdapat 4 jenis Begonia yaitu B. aptera 
Blume, B.rieckei Warb., Begonia sp. 1 and Begonia sp. 2. 
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PENDAHULUAN  

Begonia (Begoniaceae) salah satu marga 

terbesar dari tumbuhan berpembuluh yang 

tersebar di daerah pantropis dan saat ini 

telah mencapai 1896 jenis (Hughes et al., 

2015). Begonia Sulawesi termasuk ke 

dalam tiga seksi yaitu Petermannia 

(Klotzsch) A. DC., Platycentrum (Klotzsch) 

A. DC. Dan Jackia M. Hughes (Moonlight et 

al., 2018). Tercatat saat ini 51 jenis Begonia 

berada di Sulawesi namun masih banyak 

yang belum teridentifikasi (Thomas et al., 

2013). 

Begonia Sulawesi termasuk dalam seksi 

Petermannia (Klotzsch) A. DC. memiliki ciri 

perbungaan betina terdiri satu atau 

sepasang, perbungaan jantan memiliki 2 

tenda bunga dan bunga betina 5 tenda 
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bunga, sayap berukuran sama, bakal buah 

berlokul tiga dan plasenta terbelah dua, 

Platycentrum (Klotzsch) A. DC. dua sayap 

pendek dan satu sangat panjang, terdapat 

sayap yang tumpul atau tidak berkembang, 

dan kepala sari memiliki konektor yang 

panjang, terdapat dua hingga tiga lokul 

pada bakal buah dan plasenta terbelah dua 

(Tebbitt, 2005) dan Jackia M. Hughes 

memiliki rimpang, tepal bunga jantan 

berjumlah 4 dan tepal betina berjumlah 3 

(Moonlight et al., 2018). 

Sulawesi saat ini menjadi pusat studi 

mengenai jenis-jenis Begonia namun masih 

banyak daerah yang belum terjelajahi, salah 

satunya Gunung Sidole. Gunung Sidole 

terletak di Kecamatan Ampibabo, 

Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi 

Tengah, sampai saat ini belum ada laporan 

mengenai Begonia di daerah tersebut. 

Bagian Utara Gunung Sidole yaitu 

Gorontalo dan Sulawesi Utara telah tercatat 

penemuan B. cuneatifolia (Irmscher, 1914; 

Hughes, 2008) dan B. gemella (Smith and 

Wasshausen, 1983), sedangkan pada 

bagian Timur yaitu Gunung Katopas (Tojo 

Una-Una) dan Gunung Hek (Bunta) telah 

tercatat penemuan B. ozotothrix dan B. 

hekensis (Thomas et al., 2009a). Hal ini 

menjadi alasan penting mengapa harus 

dilakukannya pengoleksisan di Gunung 

Sidole, Kecamatan Ampibabo, Kabupaten 

Parigi Moutong, Sulawesi Tengah. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

Desember 2018 hingga April 2019. Alat 

yang digunakan yaitu Global Position 

System (GPS) untuk pengambilan titik 

koordinat. Buku lapang untuk mencatatan 

data lapangan. Alat tulis untuk menulis. 

Meteran untuk pengukuran panjang dan 

lebar tumbuhan. Gunting stek untuk 

pengambilan sampel. Sasak untuk 

pengepresan spesimen. Botol spesimen 

untuk pengawetan basah buah dan bunga. 

Kamera untuk dokumentasi. Elektric stove 

untuk pengeringan spesimen. Bahan yang 

digunakan label gantung untuk pelabelan 

spesimen. Aluminium foil untuk 

membungkus perakaran. Lumut untuk 

melembabkan perakaran. Plastik nener 

untuk menyimpan koleksi spesimen. Alkohol 

70%  untuk pengawetan spesimen. Koran 

untuk pembuatan hebarium. Amplop untuk 

pengoleksian biji atau benih. Kertas bebas 

asam untuk melakukan pemountingan 

spesimen. 

Prosedur Penelitian 

Pengoleksian Spesimen di Lapangan 

Pengoleksian spesimen menggunakan 

metode jelajah (Rugayah et al., 2004). 

Jelajah dimulai dari kaki gunung Sidole di 

Desa Aloo dengan mengikuti jalur 

pendakian dan penyusuran sungai saat 

turun. Pengoleksian spesimen dengan 
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melihat habitat yaitu permukaan tanah, 

permukaan batu, tebing dan dinding air 

terjun, sekaligus pengambilan data 

lapangan.  

Spesimen yang dikoleksi merupakan 

tumbuhan fertil, sebanyak 3-5 duplikat dan 

telah di berikan label gantung yang berisi 

informasi nomor koleksi dan tanggal. 

Tumbuhan yang tidak fertil dilakukan 

pengoleksian hidup, bagian akar spesimen 

di bersihkan dari tanah, kemudian akar 

ditutup dengan lumut, setelah itu dibungkus 

menggunakan aluminium foil dan 

dimasukkan spesimen ke dalam plastik 

nener. 

Pengawetan bagian generatif dengan 2 

cara, yang pertama koleksi basah dengan 

merendam buah dan bunga kedalam botol 

spesimen yang telah berisi alkohol 70% 

(Rugayah et al., 2004) dan cara kedua 

koleksi kering untuk buah yang telah 

matang (benih) dengan memasukkan 

kedalam amplop.   

Pembuatan Spesimen Herbarium dan 

Identifikasi 

Proses pembuatan herbarium selanjutnya 

dilakukan di UPT. Sumber Daya Hayati 

(Herbarium CEB). Spesimen yang fertil 

yang telah dikoleksi di masukkan ke dalam 

oven listrik untuk proses pengeringan yang 

berlangsung selama 3-5 hari hingga kering 

merata, setelah spesimen kering dilanjutkan 

dengan pembuatan spesimen herbarium. 

Pembuatan spesimen herbarium menurut 

Simpson (2006), spesimen kering 

ditempelkan diatas kertas bebas asam 

dengan merekatkan label herbarium di 

sudut kanan bawah spesimen yang 

mencantumkan karakter spesimen pada 

paragraf pertama dan paragraf kedua 

mengenai habitat dan asal spesimen. 

Identifikasi spesimen mengacu pada jurnal 

taxonomi Begonia (Hughes,  2006, 

Girmansyah et al., 2009, Thomas et al., 

2009a, Thomas et al., 2009b, Thomas et al., 

2011, Wiriadinata, 2013, Ardi et al., 2014, 

Lin et al., 2017, Thomas et al., 2018, dan 

Ardi et al., 2018) dan website Sulawesi 

Begonia Data Portal 

“http://portal.cybertaxonomy.org/flora-

malesianaporspective/”. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Gunung Sidole memiliki ketinggian 1900 m 

dpl dan terdapat 3 tipe habitat yaitu 

Agroforestry, hutan sekunder dan hutan 

primer. Berdasarkan hasil identifikasi 

Begonia di Gunung Sidole  terdapat 4 jenis 

dari 7 individu yang didapatkan, masing-

masing memiliki karakter morfologi yang 

berbeda-beda yaitu B. aptera Blume, B. 

rieckei Warb., Begonia sp.1 dan Begonia 

sp.2. Seksi dari keempat jenis termasuk 

kedalam Petermannia  (Klotzsch) A. DC. 

yaitu B. rieckei Warb., Begonia  sp.1 dan 

Begonia sp.2 sedangkan B. aptera Blume 

termasuk kedalam Platycentrum (Klotzsch) 

A. DC. Keempat jenis hanya dijumpai pada 



Dayanti dan Ramadanil. Biocelebes. Desember. 2020. Vol. 14 No. 3, 217-228 
 

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991  220 
 

2 tipe habitat yaitu hutan sekunder (B. 

rieckei dan Begonia sp.1) dan hutan primer 

(B. aptera dan Begonia sp.2) (Tabel 1. 

Perbandingan  karakter morfologi). 

 

Deskripsi Begonia 

1. Begonia aptera Blume (Blume (1827:97) 
(Sect. Platycentrum) 

 

 

 

 

Deskripsi: berumah satu, tegak, panjang 

hingga 2 m. Batang berdaging, hijau, 

tanpa rambut, diameter 4–12 mm,  ruas 

7–18 cm. Daun: penumpu luruh, 

membundar telur hingga lanset, 0.8–2 × 

0.2–0.45 cm, ujung meruncing hingga 

melancip; tangkai 12.5–16.5 cm, 

diameter 1–3 mm, tidak berambut; 

helaian daun berwarna hijau pada kedua 

sisi, tidak berambut, asimetris, ellips, 10–

22 × 4–14 cm, ujung meruncing hingga 

melancip, dasar menjantung, tumpang 

tindih, tepi bergigi ganda; pertulangan 

menjari. Perbungaan protandrous, 

menyatu, dichasium, 2–3 cabang, hingga 

20 bunga, bunga jantan dan bunga 

betina dalam satu perbungaan; tangkai 

perbungaan ca. 10 mm, tidak berambut; 

tangkai bunga jantan 6–7 mm, bunga 

betina ca. 5 mm; penumpu perbungaan 

luruh, membundar telur, 4–6 × 2.5 mm; 

penumpu tangkai bunga tidak ada. 

Bunga jantan tenda putih,  tenda 4, 

bagian luar tenda 4–8 × 2.8–4.2 mm, 

bagian dalam tenda 3–8.5 × 2.8–4.2 mm, 

membundar telur hingga jorong, ujung 

membulat; benang sari 25–50, tangkai 

sari 1–1.5 mm, terpusat didasar, kepala 

sari 1.5–2 mm, terkoneksi diujung, ujung 

membulat. Bunga betina: tenda 6, 3.1–

10 × 2.2–6 mm, putih, membundar telur 

hingga jorong; bakal buah berdaging 

hampir bulat, sayap tumpul, lokul 3, 

plasenta terpecah, tangkai putik 3, luruh, 

2.4–4 mm, menyatu pada dasar, satu 

atau dua putaran spiral. Buah: 1–10 

buah; tangkai 0.5–1 cm; buah berdaging, 

hijau hingga merah, hampir bulat, 1 × 1.2 

cm, tidak berambut. 

Habitat dan ekologi: spesimen ini 

dikoleksi pada jalur pendakian dengan  

ketinggian ca. 1100–1800 m dpl (LS 

00˚31'55.05", BT 119˚58'17.01"), Desa 

Aloo, Sulawesi Tengah, 26 Desember 

2018.  

Gambar  2. Begonia aptera. A. Daun, skala: 2 
cm. B. Perbungaan, skala: 3 mm. C. 
Stipul, skala: 5 mm. Foto: Eka Putri 
Dayanti, 2019. 
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Karakter 
Spesies 

B. aptera B. rieckei Begonia sp.1 Begonia sp.2 

Helaian daun 10–22 × 4–14 cm, jorong 
10–20 × 7–14 cm, 
membundar telur 

4–8 × 1–2.7 cm, jorong 
2.5–4.7 × 1.5–2.8 
cm,membundar 
telurhinggajorong 

Perbungaan 
Protandrous, menyatu (bunga 
jantan dan bunga betina) 

Protogynous, menyatu 
(bunga jantan dan bunga 
betina) 

Protogynous, terpisah 
(bunga jantan dan 
bunga betina) 

Protogynous, terpisah 
(bunga jantan dan 
bunga betina) 

Bunga jantan 
4–8 × 2.8–4.2, membundar 
telur hinggajorong 

5–10 × 4–12 mm, 
bundarhinggajorong 

5–6 × 6–7 mm, agak 
bundar 

11–13 × 14–15 mm, 
membundar 
telurhinggaagak bundar 

Androecium ca. 25–50 benang sari ca. 20–60 benang sari ca. 21–25 benang sari ca. 36–40 benang sari 

Bunga betina 
3.1–10 × 2.2–6 mm, 
membundar telur hingga 
jorong 

6–12 × 3.75–7 mm, bundar 
hingga jorong 

ca. 4 × 2 mm (kecil), 
membundar telur 
sungsang, 7–9 × 4.5–5 
mm (besar), 
membundar telur 

7–9 × 4.5–7.5 mm 
(kecil), 8–12.5 × 5–12 
mm (besar), membundar 
telur 

Bakal buah ca. 5 × 6.5 mm 6–12 × 7–12 mm ca. 7 × 3 mm 6–8 × 4–5 mm 

Buah ca.1 × 1.2 cm 9–11 × 12–15 mm 4.5–6 × 3.5–4 mm 8–10 × 5–6 mm 

 

Catatan: Begonia aptera tersebar luas 

dikawasan Malesia Timur (Ardi et al., 

2018), jenis ini ditemukan pada hutan 

sekunder hingga hutan primer. B. aptera 

termasuk ke dalam seksi Platycentrum 

dengan memiliki 3 lokul dengan sayap 

yang tumpul atau tidak berkembang, 

jenis ini memiliki morfologi sangat 

bervariasi seperti memiliki rambut yang 

menutupi seluruh bagian batang hingga 

buah dan tidak memiliki rambut. 

 

Gambar 1. Peta lokasi pengoleksian 

Tabel 1.Perbandingan karakter morfologi. 
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2. Begonia rieckei Warb. (1891:397) (Sect. 

Petermannia) 

3.  

 

 

 

 

Deskripsi: berumah satu, tegak, tinggi 

hingga 1 m, batang hijau hingga 

kemerahan, bengkak pada ruas. Daun 

berseling; stipul luruh, membundar telur 

hingga lanset; tangkai daun hijau hingga 

kemerahan, ca. 23 cm; helaian daun 

tipis, membundar telur, 10–20 × 7–14 

cm, ujung meruncing, dasar sangat 

asimetris, menjantung, tepi bergigi, 

permukaan atas hijau terang, permukaan 

bawah hijau pucat; pertulangan menjari, 

kemerahan. Perbungaan protogynous, 

menyatu, terminal, tandan, tangkai 2.5 

cm; bunga betina 2–12, bunga jantan 5–

25; daun penumpuh perbungaan luruh, 

membundar telur. Bunga jantan tenda 2, 

bundar hingga jorong, merah muda, 5–

10 × 4–12 mm; benang sari 20–60, 

kepala sari jorong hingga lonjong, ca. 1.5 

mm, ujung membulat tidak terkoneksi. 

Bunga betina tenda 5, merah muda, 2 

bagian luar tenda, bundar hingga jorong, 

6–12 × 3.75–7 mm, 3 bagian dalam 

tenda, jorong, 6–9 × 2.25–4 mm; bakal 

buah putih hingga hijau, berair, jorong, 

6–12 ×7–12, bersayap 3, 3 lokul; tangkai 

putik luruh, ca. 3–4 mm, terpusat di 

dasar, terbelah, stigma spiral. Buah 1–

12, tangkai ca. 2.5 cm, 9–11 × 12–15 

mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Habitat dan ekologi: spesimen ini 

dikoleksi pada pinggiran sungai, hidup 

diatas permukaan batu pada ketinggian 

ca. 610 m dpl (LS 00˚31'14.47", BT 

119˚58'42.17"), Desa Aloo, Sulawesi 

Tengah, 29 Desember 2018. 

 

Catatan: Begonia rieckei termasuk 

kedalam seksi Petermannia dan tersebar 

luas seperti B.aptera. jenis ini terdapat 

pada hutan sekunder dan hidup pada 

permukaan batu. 

Gambar  3.  Begonia rieckei.A. Habit, skala: 10 
cm. B. Buah, skala: 9 mm. C. 
Perbungaan, skala: 6 mm. Foto: Eka 
Putri Dayanti, 2019. 

Gambar  4. Begonia sp.1  A. Habit, skala: 10 
cm. B. Perbungan jantan, skala: 7 
mm. C. Buah, skala: 5 mm. D. 
Bunga betina, skala: 10 mm. Foto: 
Eka Putri Dayanti, 2019. 
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4. Begonia sp.1 (Sect. Petermannia) 

Diagnosa: jenis ini hampir menyerupai 

dengan Begonia cuneatifolia Irmsch. 

(370:1913), tetapi perbedaan dengan 

jenis ini yaitu daun jorong, helaian daun 

kaku, berambut pada kedua sisi, tepi 

bergerigi ganda, dasar tidak setara, stipul 

lanset dan memiliki benang sari ca. 21–

25. Sedangkan Begonia cuneatifolia 

memiliki daun membundar telur 

sungsang hingga membundar telur, 

helaian daun tipis, tidak berambut, tepi 

rata, dasar mengerucut, stipul lonjong 

hingga lanset dan memiliki benang sari 

ca. 40. 

 

Deskripsi: perennial, berumah satu, 

tegak dengan tinggi ca. 35 cm. Batang 

bercabang, ruas 2–5 cm, merah 

kecoklatan dengan rambut yang padat. 

Daun berseling; stipul tidak luruh, 7–10 × 

3–4 mm, lanset, merah, permukaan 

bawah licin, pertulangan menonjol, 

pinggiran rata, ujung menyempit menjadi 

rambut hingga 1 mm; tangkai 5−6 mm, 

merah kecoklatan, berambut; helaian 

daun 4–8 × 1–2.7 cm, asimetris, hampir 

jorong, ujung melancip, dasar tidak 

setara, tidak tumpang tindih, tepi 

bergerigi ganda, permukaan atas hijau, 

dengan rambut jarang di antara 

pertulangan, permukaan bawah hijau 

pucat, berambut pada pertulangan; 

pertulangan berseling. Perbungaan 

protogynous, terpisah; perbungaan 

betina dengan 1 bunga, soliter atau 

berbeda satu nodus dari jantan; 

perbungaan jantan paniculate, tersusun 

hingga tiga monokasial sederhana yang 

terkompresi; tangkai perbungaan ca. 1 

mm, berambut; penumpu perbungaan 

ca. 8 × 3 mm, lanset, bening, midrib 

merah, permukaan bawah licin, tepi rata, 

apex meruncing, tidak luruh; penumpu 

bunga ca. 2−3× 1 mm, lanset, bening, 

pertulangan merah, tidak luruh. Bunga 

jantan tangkai bunga 4−5 mm, putih; 

tenda 2, agak bundar, 5−6 ×  6−7 mm, 

putih, permukaan bawah berambut 

jarang, tepi rata, ujung membulat; 

benang sari ca. 21−25, kuning, tangkai 

sari hingga ca. 1—1.5 mm, terpusat di 

dasar, kepala sari ca. 0.5−1 mm. Bunga 

betina tangkai bunga 3−4 mm, putih; 

tenda 5, putih, satu kecil dengan ukuran 

ca. 4 × 2 mm, membundar telur 

sungsang, empat besar dengan ukuran 

7–9 × 4.5–5 mm, membundar telur, 

ujung meruncing, tepi rata; bakal buah 

(tanpa sayap) hijau pucat, ca. 7 × 3 mm, 

menjorong, lokul 3, plasenta terbelah, 

sayap 3, dasar membulat, ujung rata, 

bagian terlebar hingga 4 mm; tangkai 

putik ca. 0.5–1 mm, terpusat di dasar, 

bercabang 3, stilodium bercabang dua 

pada bagian stigma, stigma spiral, 



Dayanti dan Ramadanil. Biocelebes. Desember. 2020. Vol. 14 No. 3, 217-228 
 

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991  224 
 

jingga. Buah tangkai perbuahan ca. 2.5–

3 mm; tangkai buah ca. 0.5 mm; 4.5–6 × 

3.5–4 mm (tanpa sayap), bagian terlebar 

ca. 5 mm. Biji ca. 0.2–0.3 mm. 

Habitat dan ekologi: spesimen ini 

dikoleksi pada jalur pendakian gunung 

Sidole ketinggian ca. 930 m dpl (LS 

00˚31'42.75", BT 119˚58'23.09"), Desa 

Aloo, Sulawesi Tengah, 26 Desember 

2018.  

 

Catatan: Begonia sp.1 termasuk 

kedalam seksi Petermannia. Begonia 

sp.1 menyerupai dengan B. cuneatifolia 

yang berasal dari Gorontalo dan 

Sulawesi Utara, namun jenis ini pada 

permukaan batang ditutupi rambut kaku 

yang padat, helaian daun kaku, tepi 

bergerigi ganda dan bunga jantan 

berjumlah 3 sedangkan B. cuneatifolia 

batang tidak berambut, helaian daun 

tipis, tepi rata dan bunga jantan 

berjumlah 5–8. Karakter morfologi 

keduanya dapat membedakan bahwa 

Begonia sp.1 dan B. cuneatifolia adalah 

jenis berbeda. 

 

5. Begonia sp.2 (Sect. Petermannia) 

Diagnosa: jenis ini hampir menyerupai 

Begonia gemella Warb. ex L.B.Sm. & 

Wassh. (443:1983), tetapi perbedaan 

jenis ini terlihat dari daun berbentuk 

membundar telur hingga jorong, tepi 

bergigi hingga bergerigi ganda, sangat 

asimetris, stipul ca. 4–5 × 2–3 mm, 

tangkai 5–20 mm, bunga jantan memiliki 

2 tenda dan bunga betina memiliki 5 

tenda. Sedangkan Begonia gemella 

memiliki berbentuk agak bundar, tepi 

bergigi, stipul ca. 7–8 × 3–4, tangkai 1–

3.6 cm, bunga jantan memiliki 2 tenda 

dan bunga betina memiliki 2 tenda. 

 

 

 

 

 

Deskripsi: perenial, berumah satu, 

tingga hingga 10 cm, merayap, ruas 

berakar ketika bensentuhan pada 

substrat. Batang bercabang, ruas 1–3 

cm, kemerahan-kecoklatan. Daun 

berseling; stipul tidak luruh, jorong, ca. 

4–5 ×  2–3 mm, kemerahan, bening, 

pertulangan sedikit menonjol, tepi rata, 

ujung melancip dengan rambut (ca. 2 

mm); tangkai 5–20 mm, kemerahan, 

rambut jarang; helaian daun basifixed, 

2.5–4.7 × 1.5–2.8 cm, membundar telur 

hingga jorong, sangat simetris, dasar 

menjantung, terkadang sedikit tumpang 

Gambar 5.  Begonia sp.2. A. Habit, skala: 8 mm. 
B. Perbungaan, skala: 5 mm. C. 
Bunga Betina, skala: 8 mm. D. Bunga 
Jantan,skala: 10 mm. E. Buah; skala: 
8 mm.  
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tindih, ujung melancip, tepi bergerigi 

hingga bergerigi ganda, bagian tepi 

berambut, permukaan atas hijau 

kemerahan dengan bercak keperakan 

pada pertulangan, licin hingga sedikit 

berambut antara pertulangan, 

permukaan bawah hijau pucat, 

berambut. Perbungaan protogynous, 

terpisah; perbungaan betina dengan satu 

bunga, soliter atau berbeda satu nodus 

dengan jantan, tangkai perbungaan 1.5 

mm, merah, licin; perbungaan jantan 

terdiri hingga 3 cabang utama 

perbungaan tersusun dalam monokasial 

sederhana terkompresi dengan 2–3 

bunga, tangkai perbungaan ca 2.5 mm, 

merah, licin; penumpu perbungaan 

seperti stipul, tidak luruh, 4–5 × 2–3 mm, 

dengan rambut 1.5 mm. Bunga jantan 

tangkai 13–16 mm, merah muda, licin; 

tenda 2, bulat telur hingga agak bundar, 

11–13 × 14–15 mm, merah muda pucat, 

permukaan atas licin, tepi rata, ujung 

membulat; androsium kuning, benang 

sari 36–40, tangkai sari bebas hingga 

0.3–0.6 mm, terpusat di dasar, kepala 

sari hingga 0.5–1 mm. Bunga betina 

tangkai 5–7 mm, licin, kemerahan; tepal 

5, putih kemerah mudaan, satu kecil 7–9 

× 4.5–7.5 mm, empat besar 8–12.5 × 5–

12 mm, keseluruhan membundar telur, 

tepi rata, permukaan licin; bakal buah 

(tanpa sayap) 6–8 × 4–5 mm, 

menjorong, licin, kuning, lokul 3, plasenta 

terbelah, sayap 3, dasar membulat, 

ujung rata hingga hampir rata, titik 

terlebar 6–8 mm, tangkai putik ca. 2.5 

mm, terpusat di dasar, bercabang 3, 

stilodium bercabang dua pada bagian 

putik, putik spiral, jingga. Buah tangkai 

7–8 mm, 8–10 × 5–6 mm (tanpa sayap) 

menjorong, sayap sama dengan bakal 

buah, titik terlebar 2.5–3 mm. Benih ca. 

0.3 mm. 

 

Habitat dan ekologi: spesimen ini 

dikoleksi di daerah sekitaran puncak 

gunung Sidole ketinggian ca. 1700–1900 

m dpl (LS 00˚32'32.84", BT 

119˚57'33.33"), Desa Aloo, Sulawesi 

Tengah, 27 Desember 2018.  

 

Catatan: Begonia sp.2 merupakan 

tumbuhan merayap yang termasuk 

kedalam seksi Petermannia. Jenis 

Begonia Sulawesi lainnya yang memiliki 

habit merayap yaitu B. gemella, B. 

flacca, B. matarombeoensis dan B. 

heteroclinis, dari keempat jenis ini B. 

gemella yang hampir mendekati karakter 

Begonia sp.2. Perbedaan dari kedua 

jenis ini yaitu Begonia sp.2 memiliki daun 

berbentuk membundar telur hingga 

jorong dengan sedikit rambut pada 

permukaan, sangat asimetris, jumlah 

tenda bunga betina 5, sedangkan B. 

gemella memiliki bentuk daun agak 

bundar, jumlah tenda bunga betina 2. 
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Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Gunung Sidole ditemukan 4 jenis yaitu B. 

aptera Blume, B.rieckei Warb., Begonia 

sp.1 dan Begonia sp.2 yang terdapat pada 

hutan sekunder dan hutan primer. 
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